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Abstract

Muslim jurists used to u§ing the method of ijtihad to develop sub-
santive legal aspects of Islamic law. Later, the tradition of jjtihad be.-
comes a means toward fajdid. The idiom of tajdid was well known in the
time of Ibn Taymiyah where in the building of contemporary figh was
gaining ist moment. The effort to build such a framework of figh was also
inspired by Yusuf al-Qardawi who asked the relevance of the product of
fourteenth century jjtihad to the current and future conditions, since we
are all of the opinion that Islam is always relevant anywhere and anytime.
Therefore, all mujtahids, are obliged to strife for keeping legal order with
ful understanding that legal thinking is always changing in accordance
with the change of time.

In general, the idea of the application of contemporary figh is led
by three factors. First. Social interaction between Muslims and other
people from different countries with varied culture;Second, the Western
petration to the Muslim world in many aspects of life; 7hird, the irrele-
vace of many legal decision with the current problems due to the incli-
talion of many jurists to standardize the understanding of Arab people in
making Jaw process. Understanding the fact, in the application of con-
lemporary figh therefore one could not free himself from using th.e con-
*ilional methods of legal creation and understanding the objective of
kgal degree,

Abstrak

Kebiasaan fugaha untuk sampai kepada pemahz'lrr}ar'l. hul:jum;
h'u " Syara’ amali ditempuh dengan jalan ijtihad. Trz}dlsl 'l_]llha Il:h
Kemugiag hari merupakan sarana menuju tajdid. Leblh-.]eblh setebu-
Z;r:]: i Penutupan pintu ijtihad yang membuat umat asyik dengan

aglid, | )
Ungkapan tajdid dikenal pada masa ITbnu Taymly(?:ny:;zg r::m-
i Merupakan abad munculnya bangunan pemikiran deng
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Uisaha-usaha kearah figh kontemporer da-
lam rangka menuju kebahagiaan manusia yang dihputi sua.s:fiqa udnl-scu?p
hak dan kewajibannya schinggd terjalin hubungan
yang berprjak di atas dasar ketaatan dan
ami olch pernyataan Yusut al-Qardaw)
k ijuthad masa ulama abad ke-14 M

praktckkan figh kontemporer.

orang mengetahun
serasi antara hamba dan Allah
ibadah. Usaha-usaha inn juga ditlh

yang mempertanyakan apakah produ | n
untuk digulirkan pada masa kini dan esok? Sementara kita

masth relevan |
a sesuar untuk diterapkan kapan dan

scpakat bahwa Islam akan scnantias
dimana saja.

Oleh karena itu kewajiban Mujtahid agar sclalu berupaya sckuat
kemampuannya dalam mencgakkan - aturan hukum dengan tetap me-
nyadari bahwa pemikiran budaya akan senantiasa berubah sesuai dengan
perubahan zaman.

Munculnya gagasan dan ide dalam kerangka menerapkan tigh kon-
temporer sccara umum didasarkan kepada beberapa taktor, antara lain
|. Adanva intcrakst sosial antara kaum mushmin dengan berbagai suku
bangsa yang memiliki latar belakang budaya yang beragam.

Penctrasi Barat di duma Islam dalam berbagan bidang kehidupan.
Adanya kecenderungan terlalu membakukan cara-cara pemahaman or-
ang Arab atau yang terarabkan di dalam bensudlal, sehingga ketika
dihadapkan kepada persoalan kekinian nampak tidak relevan.

Menyadari kenyataan ini maka didalam mencrapkan tigh kon-
temporer tidak akan terlepas dan materi hukum dan istimbat terhadap
baik sccara syar'i maupun dan sisi tujuan disyari’atkannya hukum. Pada
dasarnya, persoalan-persoalan tersebut itulah  vang dibahas di dalam ar-
tikel berikut,
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